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INTISARI 

 

PENGARUH VARIASI KONSENTRASI CMC–Na TERHADAP 

KARAKTERISTIK  DAN STABILITAS FISIKA GEL EKSTRAK 

ETANOL DAUN SAWO DUREN (Chrysophyllum cainitoL.) 

Ekstrak etanol daun sawo duren mengandung senyawa flavonoid yang 

memiliki potensi sebagai antioksidan. CMC-Na merupakan salah satu gelling 

agent yang dapat meningkatkan stabilitas sediaan gel. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na terhadap karakteristik 

sediaan dan stabilitas fisika gel ekstrak etanol daun sawo duren. 

Ekstrak etanol daun sawo duren dihasilkan melalui maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70%, kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator,selanjutnya 

dibuat sediaan gel dengan variasi konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, 5%. Sediaan gel 

diuji karakteristik sediaan meliputi organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya 

lekat, viskositasdan uji stabilitas fisika menggunakan metode cycling test selama 

6 siklus.Hasil pengujian organoleptis dan homogenitas dianalisis secara 

deskriptif, sedangkan pH, daya sebar, daya lekat dan viskositas dianalisis 

menggunakan regresi linier. Hasil pengujian stabilitas fisika dianalisis secara 

statistika menggunakan  metode Paired Sample T-test. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol daun sawo 

duren dengan variasi konsentrasi CMC-Na berbentuk semi padat, berwarna 

coklat pekat, bau khas daun sawo duren, sediaan homogen dan pH didapatkan 

hasil yang memenuhi syarat, semakin besar konsentrasi CMC-Na berpangaruh 

terhadap penurunan daya sebar, daya lekat dan viskositas meningkat. Hasil uji 

stabilitas menunjukkan bahwa semua formula stabil. 

   

Kata kunci: Daun Sawo Duren (Chrysophyllum cainito), gel, stabilitas, Cycling 

test. CMC-Na  
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ABSTRACT 

 

 THE EFFECT OF VARIATION OF CMC – NaCONCENTRATION 

ON THE PHYSICAL AND STABILITY OF THE GEL EXTRACT ETHANOL 

GEL OF SAWO DUREN (Chrysophyllum cainitoL.) 
 

The ethanol extract of sapodilla leaves contains flavonoid compounds which 

have potential as antioxidants. CMC-Na is a gelling agent that can increase the 

stability of gel preparations. This study aims to determine the effect of variations 

in the concentration of CMC-Na on the characteristics of the preparation and the 

physical stability of the ethanol extract of sapodilla leaf gel. 

The ethanol extract of sapodilla leaves is produced by maceration using 

70% ethanol solvent, then concentrated with a rotary evaporator, then made gel 

preparations with various concentrations of CMC-Na 3%, 4%, 5%. The gel 

preparation was tested for the characteristics of the preparation including 

organoleptic, homogeneity, spreadability, adhesion, viscosity and physical 

stability test using the cycling test method for 6 cycles. The results of the 

organoleptic test and homogeneity were analyzed descriptively, while the pH, 

spreadability, adhesion and viscosity were analyzed using linear regression. The 

results of the physical stability test were analyzed statistically using the Paired 

Sample T-test method. 

Based on the results of the gel formulation of ethanol extract of sapodilla 

leaves with variations in the concentration of CMC-Na as a gelling agent, it has 

an effect on the characteristics of the preparation of FI, FII, and FIII in the form 

of semi-solid, dark brown, distinctive odor of sapodilla leaves and homogeneous 

preparations, the pH is obtained. which fulfills the pH requirements, namely in 

accordance with the pH of the skin, the test results of the spreadability decreased, 

the adhesion and viscosity increased. The results of the stability test of sapodilla 

leaf extract gel with various concentrations of CMC-Na bases fulfilled the 

requirements of good physical stability for 12 days of storage. 

 

Keywords: Sawo Duren leaf (Chrysophyllum cainito), gel, stability, Cycling test,  

CMC-Na 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stabilitas produk merupakan suatu tolok ukur yang penting dalam 

pembuatan  suatu sediaan. Suatu produk harus mampu  bertahan dalam batas yang 

ditetapkan dan sepanjang periode penyimpanan serta saat penggunaan yaitu 

memiliki sifat, dan karakteristik yang sama dengan saat suatu sediaan dibuat 

(Depkes, RI, 1995). Stabilitas menjadi syarat penting dalam suatu sediaan semi 

padat gel, dimana stabilitas sediaan gel sangat dipengaruhi oleh komponen gelling 

agentyang memiliki fungsi sebagai pembentuk jaringan struktural gel (Rowe dkk., 

2009) 

Gelling agentmerupakan salah satu komponen penting yang harus ada 

dalam dalam pembuatan gel.CMC-Na merupakan geling agent yang banyak 

digunakan pada pembuatan sediaan gel dengan bahan aktif ekstrak.Keunggulan 

CMC-Na dapat membuat struktur gel menjadi lebih baik, sehingga dapat 

menghasilkan gel yang stabil.Konsentrasi CMC-Na sebagai gelling agent berkisar 

3-6%(Rowe., 2009). Ketidakstabilan fisika dari sediaan gel ditandai dengan 

adanya perubahan  warna, timbul bau yang berbeda, terjadi pemisahan fase, 

perubahan  konsistensi, terbentuknya gas dan perubahan fisik lainnya (Ansel., 

1898). Untuk menjamin mutu dari sediaan maka perlu dilakukan uji stabilitas fisik 

dalam waktu yang singkat salah satu metode pengujian stabilitas yang dapat 

digunakan adalah metodeCycling test. 
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Metode Cycling testdigunakan untuk mengevaluasi stabilitas fisikasediaan 

gel yang dilakukan selama 6 siklus dengan penyimpananpada suhu 4°C selama 24 

jam dilanjutkan dengan penyimpananpada suhu 40°C untuk 24 jam berikutnya (1 

siklus) (Thanasukarn, 2004).Menurut penilitian Rohmani, S dan Agung, A.K, 

(2019)menunjukkangelbahwa sediaan gel daun kemangi dengan geling agent 

CMC-Na menunjukkan hasil yang stabil baik sebelum maupun sesudah cycling 

test.Menurut penelitian Suyuti, (2015) menunjukkan hasil yang stabil pada 

pengujian gel ekstrak daun ketapang cina dengan gelling agentCMC-Na 

menggunakan metode cycling test. 

Pada penelitian ini digunakan daun sawo duren sebagai bahan aktif sediaan 

gel. Daun sawo duren telah terbukti sebagai antioksidan dengan nilai IC50 919,324 

ppm(Amrun hidayat., 2007). Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, 5% 

terhadap karakteristik sediaandan stabilitas sediaan gel ekstrak daun sawo duren 

dengan metode Cycling test. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan penelitian ini 

dapat di rumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na terhadap 

karakteristikfisika gel ekstrak etanol daun sawo duren (EEDSD)? 

2. Apakah sediaan gel ekstrak etanol daun sawo duren dengan variasi konsentrasi 

CMC-Na stabil secara fisikadengan metode cycling test? 
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C. TujuanPenelitian 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na terhadap karakteristik 

fisika gel ekstrak etanol daun sawo duren. 

2. Mengetahui apakah sediaan gel ekstrak etanol daun sawo duren dengan variasi 

konsentrasi CMC-Na stabil secara fisikadengan metode cycling test. 

D. ManfaatPenelitian 

Manfaat penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na terhadap karakteristik  dan stabilitas fisika 

gel EEDSD. 

E. TinjauanPustaka 

A. Tanaman  Sawo Duren (Chrysophyllum cainito) 

Indonesia dengan kekayaan alamnya memiliki sumber daya yang 

melimpah dalam pemanfaatan bahan alami.Variasi tanaman yang tersebar 

membuat peluang mendapatkan dan mengembangkan obat-obatan alami sangat 

besar. Di Pulau Jawa pada daerah dataran rendah terdapat banyak tanaman daun 

sawo duren (Chrysophyllum cainito)  atau star apple tanaman ini berasal dari 

dataran tengah Amerika Tengah dan Hindia Barat Tanaman ini telah menyebar 

daerah tropis di Asia Tenggara seperti  disekitar Fillipina, Thailand dan Indonesia 

(Hermanto dkk., 2013).  
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1a   1b       1c 

 

 Gambar 1. Tanaman sawo duren (1a) Daun  sawo duren bagian depan (1b) dan buah sawo 

duren (1c) (Dokumentasi Pribadi). 

 

1. Klasifikasi tanamansawo duren  

Daun sawo duren adalah jenis tumbuhan dikotil dari suku Sapotaceae 

yang memiliki daun bentuk yang khas, bagian atas permukaan daun menyerupai 

daun durian bagian bawah daun berwarna ungu mengkilat. Daun tunggal 

berwarna coklat-keemasan (berarti daun yang berwarna keemasan) karena bulu-

bulu halus yang tumbuh terutama di sisi bawah daun dan di 

rerantingan,permukaan atasnya lekas gundul dan berwarna hijau cerah. Duduk 

daun berseling, memencar, bentuk lonjong sampai bundar telur terbalik, 3-6 x 5-

16 cm, seperti kulit, bertangkai 0,6-1,7 cm. Daun sawo duren belum terlalu 

banyak dikenal sebagai bahan pengobatan tradisional. Umumnya masyarakat 

masih memanfaatkan daging buahnya saja untuk dikonsumsi (Luo dkk, 2002). 

2. Kandungan kimia dan khasiatdaun sawo duren 

Daun sawo duren diketahui mengandung berbagai polifenol antioksidan 

seperti katekin, epikatekin, galokatekin, epigalokatekin, kuersetin, kuersitrin, 

isokuersitrin, mirisitrin, dan asam galat (Luo dkk, 2002). Selain itu, daun sawo 

duren mengandung  antioksidan sianidin-3-O-β-glukopiranosida (Einbond dkk, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sentimeter
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2004) Daun Sawo Duren mengandung alkaloid, resin, asam resinat dan senyawa 

pahit lainnya (Das dkk,2010). Daun sawo duren tersusun dari berbagai golongan 

senyawa kimia antara lain saponin dan flavonoid (Zuhro dkk,2016). 

B. Ekstrak dan Ekstraksi 

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani dengan menggunakan pelarut 

yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa 

atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian rupa hingga memenuhi baku 

yang telah ditetapkan (Haryati, 2005). Simplisia adalah bahan alamiah yang 

dipergunakan sebagai obat tradisional yang belum mengalami pengolahan 

apapunjuga (BPOM RI, 2005). 

Tujuan pembuatan ekstrak tumbuhan obat adalah untuk menstandarisasi 

kandungannya sehingga menjamin keseragaman mutu, keamannan dan khasiat 

produk akhir. Keuntungan penggunaan ekstrak dibandingkan dengan simplisia 

asalnya adalah  penggunaannya lebih mudah dan dari segi bobot pemakaiannya 

lebih sedikit dibandingkan dengan bobot tumbuhan asalnya. Kesamaan khasiat 

dalam bentuk ekstrak dan simplisianya tidak jauh berbeda walaupun tidak 

samapersis, karena tidak semua zat yang berkhasiat dapat tersari dalam 

pelarutnya (Haryati, 2005). 

Ekstraksi merupakan proses pengambilan senyawa aktif pada simplisia 

dengan bantuan cairan penyari. Pemilihan cairan penyari yang akan digunakan 

dalam mengekstraksi senyawa aktif dipengaruhi oleh daya larut zat aktif (Ansel, 
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1989). Kriteria cairan penyari yang baik antara lain murah, dan mudah didapat, 

stabil, secara fisik dan kimia, bereaksi netral, tidak mudah menguap, tidak 

mudah terbakar, dan selektif yang artinya hanya menarik zat berkhasiat yang 

dikehendaki dan tidak mempengaruhi zat berkhasiat (Depkes RI, 1986). 

Beberapa metode dasar ekstraksi antara lain maserasi, perkolasi, infundasi, dan 

soxhletasi. Metode ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti sifat 

dari bahan mentah obat, dan daya penyesuaian dengan tiap macam metode 

ekstraksi dan kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang sempurna (Ansel, 

1989). 

   Beberapa metode ekstraksi dapat dipilih sesuai dengan senyawa aktif 

yang terkandung di dalam simplisia.Metode tersebut dibedakan berdasarkan 

tingkat energi yang digunakan yaitu metode panas dan metode dingin.Salah 

satu metode dingin yang banyak diaplikasikan adalah maserasi.Maserasi adalah 

proses ekstraksimplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali 

pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Secara 

teknologi, prinsip dari metode maserasi adalah mencapai konsentrasi pada 

keseimbangan dalam senyawa terlarut (Depkes RI, 2000).Keuntungan dari 

maserasi adalah mudah dilakukan, murah dan sederhana. 

C. Gel 

Gel didefinisikan sebagai sediaan semisolid atau kental yang dibuat 

dengan mencampurkan ekstrak dengan basis yang sesuai. Gel merupakan sedian 

semipadat yang jernih, tembus cahaya dan mengandung zat aktif dan merupakan 

dispersie koloid (Ansel, 1989). 
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Gelling agentadalah bahan tambahan yang digunakan untuk mengentalkan 

dan menstabilkan berbagaimacam sediaan obat, dan sediaan kosmetik. Pemilihan 

gelling agent dalam sediaan farmasi dan kosmetik harus inert, aman, tidak 

bereaksi dengan komponen lain. Beberapa bahan penstabil dan pengental juga 

termasuk dalam kelompok bahan pembentuk gel.gelling agent digolongkan 

menjadi beberapa golongan, yaitu: 

1). golongan protein contohnya  kolagen dan gelatine. 

2).golongan  polisakarida contohnya alginat, karagenan, dan guar gum. 

3). golongan polimer semisintetik atau turunan selulosa contohnyakarboksimetil 

selulosa dan natrium CMC. 

4).golongan polimer sintetik  contohnya polasomer, poliakrilamid,polivinil 

alkohol dan carbopol. 

5). Golongan anorganik contohnya  alumunium hidroksida, smectite dan bentonit 

(Lachman dkk, 1994). 

Keuntungan sediaan gel diantaranya adalah untuk sediaan hidrogel efek 

dingin pada kulit saat digunakan, tampilan sediaan yang jernih dan elegan, pada 

pemakaian dikulit setelah kering meninggalkan lapisan film tembus pandang, 

elastis, mudah dicuci dengan air, pelepasan obatnya baik, kemampuan 

penyebarannya pada kulit baik. 
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D. Stabilitasfisikacycling test 

 Stabilitas fisika adalah mengevaluasi perubahan sifat fisika dari suatu 

produk yang tergantung waktu (periode penyimpanan). Contoh dari perubahan 

fisika antara lain perubahan warna, rasa, bau, tekstur atau penampilan. Faktor 

yang mempengaruhi stabilitas sediaan adalah stabilitas dari bahan aktif, interaksi 

antara bahan aktif dan bahan tambahan, proses pembuatan, proses pengemasan, 

dan kondisi lingkungan selama pengangkutan, penyimpanan, dan penanganan, 

dan jangka waktu produk antara pembuatan hingga pemakaian (Vadas, 2010).  

Salah satu cara evaluasi kestabilan fisik sediaan gel yaitu dengan 

menggunakan metode cycling test. Cycling test merupakan metode yang 

digunakan untuk melihat kestabilan fisik dari sediaan gel yang dilakukan selama 6 

siklus. Masing - masing formula disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam lalu 

disimpan pada 40°C untuk 24 jam berikutnya (1 siklus). Pengujian dilakukan 

selama 6 siklus dan setiap akhir siklus dilakukan pengamatan pH, daya sebar, dan 

viskositas dengan cara pengujian yang sama pada uji sifat fisik (Thanasukarn, 

2004). 

E. Uji Karakteristik Sediaan Gel 

1. Organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis adalah pengujian yang didasarkan pada proses 

pengindraan yang meliputi pengamatan pada warna, bau, konsistensi (Suyuti, 

2015). 
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2. Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat keseragaman partikel dalam 

sediaan gel sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal selama 

penggunaan (Suyuti, 2015). 

3. Uji pH 

 Pengujian pH adalah pengujian derajat keasaman dari sediaan gel untuk 

menjamin sediaan gel tidak menyebabkan iritasi pada kulit.pH sediaan gel 

diukur menggunakan pH meter (Suyuti, 2015). 

4. Viskositas 

Viskositas merupakan suatu pernyataan tahanan dari suatu sediaan yang 

berpengaruh pada sifat alirnya.Pengujian viskositas ini dilakukan untuk 

mengetahui besarnya suatu sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan 

besarnya tahanan suatu cairan untuk mengalir (Martin dkk, 2012). 

5. Daya sebar  

 Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel untuk 

menyebar apabila diaplikasikan ke kulit.Uji daya sebar dilakukan untuk 

menjamin pemerataan gel saat diaplikasikan pada kulit.Daya sebar gel yang 

baik antara 5-7 cm (Sigla AK,2002).  

6. Daya lekat 

   Daya lekat adalah kemampuan sediaan untuk menempel pada lapisan 

epidermis kulit.Tidak terdapat persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaan 

semi padat. Semakin besar kemampuan gel untuk melekat, maka akan semakin 
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baik penghantaran obatnya (Wulandari, 2015) 

F. CMC-Na 

CMC - Na 

  Gelling agent yang biasa digunakan adalah Carboxymethyl cellulose 

sodium (CMC-Na) berbentuk serbuk granul putih, tidak berbau, tidak berasa, 

dan bersifat higroskopis.Pada konsentrasi 3-6% dalam formula bias digunakan 

sebagai gel.Tidak dapat larut dalam aseton, etanol (95%), eter, dan toluen, 

tetapi mudah terdispersi dalam air pada segala temperature 

(Rowe,2009).Struktur kimia dari CMC-Na ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Struktur kimia CMC-Na (Rowe, 2009) 

Pemerian CMC-Na adalah serbuk granul berwarna putih, tidak berbau dan tidak berasa 

serta higroskopis setelah pengeringan.Kelarutan CMC-Na adalah praktis tidak larut 

dalam aseton, etanol 95%, eter dan toluene.Mudah terdispersi didalam air pada semua 

suhu, dan terbentuk larutan koloidal jernih.Viskositas larutan 1% w/v CMC-Na 

memiliki nilai 5-2000 mPa (5-2000 cP).Peningkatan konsetrasi menghasilkan 

peningkatan viskositas larutan.Pemanasan yang lama pada suhu tinggi dapat 

menurunkan viskositas.Larutan kental CMC-Na stabil pada pH 4-10. Nilai pH 

optimum adalah netral (Rowe dkk, 2009) 
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G. Landasan Teori 

 Basis CMC-Na terdapat kelebihan dibandingkan dengan basis karbopol yang 

besifat asam dengan nilai daya sebar basis CMC-Na yang lebih tinggi, maka 

sediaan gel dengan basis CMC-Na ketika diberi ekstrak hasilnya tidak 

mempengaruhi daya sebar, berbeda dengan gel basis karbopol apabila diberi 

penambahan ekstrak maka mengakibatkan penurunan nilai daya sebar (Maulina 

dan Sugihartini, 2015). Semakin besar konsentrasi CMC-Na maka akan 

mempengaruhi sifat fisik dari gel yaitu terjadi peningkatan viskositas, daya lekat, 

dan akan menurunkan daya sebar gel.Menurut penelitian Yusticia 

(2014),didapatkan hasil yang cukup baik dengan konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, 

5%, 6%, 7% secara statistik memberikan pengaruh terhadap viskositas dan daya 

sebar, dan sediaan stabil selama penyimpanan 1 bulan.Konsentrasi CMC-Na 0,2 

% yang ditambahkan pada minuman probiotik sari buah nanas memiliki stabilitas 

dan karakteristik yang baik selama penyimpanan (Anggraini, 2016). Menurut 

penelitian Yetti Hariningsih (2019) tentang hasil uji stabilitas fisik gel ekstrak 

pelapah pisang. Dari hasil pengujian stabilitas sediaan gel untuk pengujian pH, 

viskositas, daya lekat dan daya sebar telah memenuhi syarat sediaan gel yang baik 

dan stabil dalam penyimpanan selama 4 minggu. 

H. Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na terhadap karakteristik 

fisika gel EEDSD. 

2. Sediaan gel EEDSD dengan geling agent CMC-Na akan menghasilkan 

sediaan yang stabil. 
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BAB II. METODEPENELITIAN 

A. Bahan dan Alat yang Digunakan 

1. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sawo duren 

(diperoleh dari daerah Bawen, Semarang), Etanol 70% (PT MKR) CMC-Na 

(teknis), gliserin (teknis), propilenglikol (teknis), aquades (teknis).  

2. Alat 

Alat yang digunakan untuk membuat gel dalam penelitian ini 

adalahRotary Evaporator timbangan analitik (Ohaus),kompor (Maspion), pH 

meter (Hanna instrument), seperangkat alat uji daya sebar, viskometer rion 

(Rion VT06), oven (Memmert), kulkas (Sharp), mortir dan stamper serta 

seperangkat alat gelas (pyrex) 

B. Jalannya Penelitian 

 

1. Determinasi tanamansawo duren 

Determinasi tanaman sawo duren yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Biosistematik Jurusan Biologi Fakultas 

MIPA UniversitasDiponegoro. Tanaman yang di siapkan adalah tanaman yang 

utuh dari akar sampai ke ujung tanaman sawo duren. 

2. Pembuatan serbuk simplisiadaun sawo duren 

Daun sawo duren yang diambil adalah daun yang masih segar berwarna 

hijau dan permukaan bawah daun berwarna terang dan tidak rusak dimakan 

serangga. Daun disortasi untuk memisahkan bahan pengotor lalu dikeringkan 

dengan oven pada suhu 40°Chingga kering, kemudian diblender untuk 
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memperoleh serbuk simplisia. Serbuk diayak dengan pengayak mesh 18. Serbuk 

simplisia ditimbang dan di cek kadar air <10% ( Depkes RI, 2000). 

3. Pembuatan ekstrak daun sawo duren 

Daun sawo duren diekstraksi dengan metode maserasi (Depkes RI., 2000). 

menggunakan etanol 70% karena menurut penelitian Zulaikhah (2015) kandungan 

flavoniod total paling tinggi dari tanaman sawo duren adalah pada etanol 70% 

dibandingkan dengan etanol 50% dan 96%. Maserasi dilakukan dengan 

memasukkan 1kg simplisia daun sawo duren (Chrysophyllum cainito) yang telah 

diblender dan diayak. Ditambahkan 7500 ml etanol70 % dan dibiarkan selama 3 

hari sambil diaduk berulang-ulang. Setelah tiga hari, hasil maserat I yang 

diperoleh disaring dengan kain flannel, ampas direndam dengan menggunakan 

2500ml etanol 70%  selama dua hari disaring kembali dan diperoleh maserat II. 

Maserat I dan II diendapkan semalam, kemudian dipisahkan dari residu setelah itu 

maserat yang telah disaring diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu 

40°Csampai kandungan cairan penyari hilang. Selanjutnya hasil evaporasi 

diletakkan di waterbath untuk menguapkan sisa cairan penyari dan diperoleh 

ekstrak kental.Hasil ekstrak dihitung randemennya dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

Rendemen  =
                    

                                 
 x 100 
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4. Pembuatan gel ekstrak etanol daun sawo duren 

Pembuatan gel akan dibuat mengacu pada penelitian Sayuti (2015). Karena 

menggunakan basis yangsama, yaitu CMC-Na dan ekstrak yang digunakan 

mengandung flavonoid.Formula pada penelitian Sayuti (2015), dapat dilihat pada 

Tabel I, Sedangkan formula untuk gel EEDSD dapat dilihat pada Tabel II. 

Tabel I. Formula Acuan Gel dengan Ekstrak Etanol Daun Ketepeng Cinadengan Gel 

Basis CMC-Na (Sayuti,2015). 

No. Komposisi Gel 

Formula 

F1 

(%b/b) 

F2 

(%b/b) 

F3 

(%b/b) 

1. 
Ekstrakdaun ketepeng 

cina 
5 g 5g 5g 

2. CMC – Na 3g 4g 5g 

3. Propilenglikol 15 15 15 

4. Gliserin 10 10 10 

5. Metil Paraben 0,25 0,25 0,25 

6. Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 

 Tabel II. Formula Gel dengan Bahan Aktif Ekstrak Etanol Daun Sawo duren 

No. Komposisi Gel 

Formula 

F1 

(%b/b) 

F2 

(%b/b) 

F3 

(%b/b) 

1. EEDSD 5 g 5g 5g 

2. CMC – Na 3g 4g 5g 

3. Propilenglikol 15 15 15 

4. Gliserin 10 10 10 

5. Metil Paraben 0,25 0,25 0,25 

6. Aquadest ad 100 ad 100 ad 100 

 

Keterangan :  

F1: Formulasi gel EEDSDdengan konsentrasi CMC –Na 3% 

F2: Formulasi gel EEDSD dengan konsentrasi CMC – Na 4% 

F3: Formulasi gel EEDSD dengan konsentrasi CMC – Na 5% 
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Pembuatan gel dilakukan dengan cara melarutkan ekstrak daun 

sawo duren dalam etanol 70%, kemudian dilakukan pengembangan CMC-

Namenggunakan aquadest diatas magnetic stirrer dengan kecepatan 

pengadukan 400 rpm dan suhu 70°C.Propilen glikol dan gliserin dicampur 

kemudian ditambahkan ke campuran CMC-Na dan metil paraben 

kemudian ditambahkan ekstrak yang sudah dicairkan, diaduk secara 

kontinyu hingga terbentuk gel. 

5. Evaluasi Sediaan 

a. Uji Karakteristik Fisik Gel Meliputi :  

1) Pengujian organoleptis 

Pengamatan dilihat secara visual dan makroskopik langsung bentuk, 

warna, dan bau dari gel yang dibuat. Gel biasanya jernih dengan 

konsistensi setengah padat (Ansel,1989). 

2) Pengujian homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan pada  

kaca atau bahan transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukan 

susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Suyuti, 

2015) 

3) Pengujian pH 

Uji pH digunakan untuk mengetahui pH gel, ukur dengan pH meter 

dan catat pH yang ditunjukan. Hasil pengukuran menunjukan target pH 

pada kulit, yaitu 4,5 – 6,5 (Tranggono., 2007) 
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4) Pengukuran viskositas  

Sebanyak 100 gram sediaan dimasukan ke dalam gelas beker 100 

ml kemudian diukur viskositasnya  dengan viskometer Haake, kemudian 

diatur spindle dan kecepatan yang akan digunakan (septiani, 2011). 

5) Uji daya sebar   

Uji daya sebar dilakuan untuk menjamin pemerataan gel saat 

diaplikasikan pada kulit. Gel ditimbang sebanyak Sebanyak 0,5 gram 

kemudian diletakan dengan kaca bulat berskala. Diatas gel diletakan kaca 

bulat lain atau bahan transparan lain dan pemberat 150 gram, didiamkan 

selama 1 menit, kemudian dicatat diameter penyebaranya. Daya sebar gel 

yang baik antara 5-7 cm (Garg dkk,2002). 

6)  Uji daya lekat 

  Pengujian daya lekat untuk mengetaui kemampuan gel untuk melekat 

pada kulit.Kemampuan daya lekat merupakan salah satu syarat agar gel 

dapat diaplikasikan pada kulit. Gel yang baik memiliki daya lekatnya tidak 

boleh kurang dari 0.07 menit atau 4 detk (Voight, 1995). 

b). Uji stabilitas gel menggunakan metode cycling test 

 Tiap formula gel disimpan pada suhu 4°Cselama 24 jam, lalu dipindahkan 

ke dalam oven bersuhu 40°C selama 24 jam (satu siklus). Uji dilakukan 

sebanyak 6 siklus, setiap siklus diamati karakteristik fisik meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat (Banker, 

1997). 
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C. Analisis Data 

Analisis karakteristik fisik dan gel ekstrak daun sawo durendianalisis 

secara deskriptif (organoleptis, homogenitas) dan secara regresi linier (viskositas, 

daya sebar, daya lekat). Dikatakan variasi konsentrasi berpengaruh terhadap 

karakteristik jika nilai signifikansi <0,05. Data stabilitas fisik dianalisis 

menggunakan Paired sample T-test. Formula dikatakan stabil jika hasil uji 

signifikansinya >0,05 atau masih berada pada rentang nilai yang diterima pada 

masing-masingparameter.  
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BAB IV.KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun sawo duren dengan variasi 

konsentrasi CMC-Na sebagai gelling agent berpengaruh terhadap karakteristik 

sediaan dari FI, FII, dan FIII berbentuk semi padat, berwarna coklat pekat, bau 

khas daun sawo duren dan sediaan homogen, pH didapatkan hasil yang 

memenuhi syarat pH yaitu sesuai dengan pH kulit, hasil pengujian daya sebar 

menurun, daya lekat dan viskositas meningkat. 

2. Sediaan gel ekstrak daun sawo duren dengan variasi konsentrasi basis CMC 

Na memenuhi syarat stabilitas fisika yang baik. 

 

3. Saran 

Perlu dilakukan penelitian mengenai uji iritasi sediaan gel ekstrak etanol 

daun sawo duren dengan variasi konsentrasi CMC_Na pada sediaan yang stabil.  
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